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ABSTRAT

This research aims to identify and analyze factors that hinder the management of the SD3 Digital Printing
business located in Yosonegoro Village, West Limboto District, Gorontalo Regency. This research uses a
gualitative approach with descriptive methods. Data was obtained through interviews, direct observation
and documentation. The research results show that there are three factors that become obstacles in
business management, namely limited raw materials which cause production delays, a lack of facilities and
infrastructure such as printing equipment and limited production space, and a lack of human resources
both in terms of numbers and technical skills. These obstacles have an impact on reducing production
efficiency and customer satisfaction. Therefore, it is recommended that improvements be made in supply
chain management, investment in production facilities, and training for workers to improve competency
and business performance.

Keywords: Business Management, Digital Printing, Inhibiting Factors, Human Resources

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which
permits use, sharing, adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the
original author(s) and the source, provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or
other third party material in this article are included in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit
line to the material. To view a copy of this licence, visit http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

PENDAHULUAN
Di tengah era digital yang terus berkembang, teknologi digital printing telah

menjadi bagian integral dari dinamika ekonomi kreatif dan sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Digital printing tidak
hanya menawarkan efisiensi dalam proses produksi, tetapi juga menyuguhkan kecepatan,
fleksibilitas, dan kualitas cetakan yang tinggi, sehingga menjadi solusi utama dalam
memenuhi kebutuhan promosi, branding, serta personalisasi produk di tengah
perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin kompleks dan dinamis.
Perkembangan ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran pelaku usaha akan
pentingnya identitas visual, kemasan produk yang menarik, dan efektivitas komunikasi
visual dalam memenangkan persaingan pasar (Trim, 2021; Hang et al., 2023; Pathak &
Bansal, 2025).

Di Indonesia, industri digital printing mengalami pertumbuhan signifikan dalam
kurun waktu satu dekade terakhir, yang ditandai dengan menjamurnya usaha percetakan
skala kecil hingga menengah di berbagai daerah. Permintaan terhadap jasa cetak digital
tidak hanya berasal dari pelaku bisnis besar, tetapi juga dari UMKM, lembaga pendidikan,
komunitas lokal, bahkan masyarakat individu yang membutuhkan produk cetak dengan
tingkat presisi dan kustomisasi tinggi (Botutihe, Rachman, & Van Gobel, 2023; Akibun et
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al., 2024). Pertumbuhan ini turut dipicu oleh tren digitalisasi, peningkatan aktivitas
pemasaran berbasis visual, serta penetrasi internet yang mendorong masyarakat untuk
lebih terhubung dan berdaya kreasi secara visual (Yang et al., 2021; Otoluwa et al., 2025;
Nusu et al., 2023; Djama et al., 2024).

Namun, di balik geliat positif tersebut, tidak sedikit usaha digital printing yang
menghadapi tantangan serius dalam aspek pengelolaan, khususnya di daerah-daerah
berkembang. Salah satu contoh konkret dapat dilihat pada usaha SD3 Digital Printing
yang berlokasi di Desa Yosonegoro, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo.
Wilayah ini sebenarnya memiliki potensi strategis untuk pengembangan industri kreatif
berbasis digital printing, mengingat letaknya yang cukup dekat dengan pusat
pemerintahan kabupaten dan tingginya mobilitas ekonomi masyarakat. Sayangnya,
potensi tersebut belum mampu terkonversi sepenuhnya menjadi keunggulan kompetitif
bagi pelaku usaha lokal.

SD3 Digital Printing, meskipun telah mengalami perkembangan dari sisi
permintaan layanan, menghadapi berbagai hambatan serius yang berdampak pada
efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha. Tiga faktor utama yang menjadi
penghambat adalah keterbatasan kemampuan produksi, kurangnya sarana dan prasarana,
serta minimnya tenaga kerja terampil. Misalnya, keterlambatan pasokan bahan baku
akibat distribusi logistik yang belum optimal menyebabkan proses produksi terhambat,
sehingga permintaan pasar tidak dapat dilayani secara cepat (Monoarfa et al., 2023;
(Adam et al., 2022). Di sisi lain, keterbatasan alat produksi seperti mesin cutting sticker
dan printer Direct-to-Film (DTF) membatasi jenis layanan yang dapat diberikan,
sementara kurangnya tenaga teknis terlatih membuat operasional bergantung pada
sumber daya terbatas yang tersedia. Hal ini memperbesar risiko kehilangan konsumen
karena keterlambatan layanan atau keterbatasan variasi produk (Agarwal & Ojha, 2024,
Zhang et al., 2021; Liu et al., 2023).

Persoalan-persoalan tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan kuantitatif dari
sektor digital printing tidak selalu dibarengi dengan penguatan kapasitas kelembagaan,
manajerial, dan teknis. Gap riset yang muncul dari situasi ini adalah masih minimnya
studi yang secara spesifik mengkaji faktor-faktor penghambat pengelolaan usaha digital
printing di tingkat lokal, terutama di wilayah seperti Provinsi Gorontalo yang memiliki
karakteristik geografis, sosial, dan infrastruktur yang berbeda dibandingkan kota-kota
besar. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung menyoroti aspek peluang
industri kreatif atau strategi pemasaran digital printing secara umum, namun belum
menggali secara mendalam dinamika internal dan eksternal yang menjadi penghambat
kinerja usaha di level desa.
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Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dan relevan untuk dilakukan guna
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penghambat pengelolaan usaha SD3
Digital Printing di Desa Yosonegoro Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo.
Temuan dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi secara teoritis
dalam mengisi kekosongan literatur mengenai kendala pengelolaan industri kreatif
berbasis desa, tetapi juga secara praktis dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan
strategi bagi pelaku usaha lokal, pendamping UMKM, maupun pemangku kebijakan
daerah dalam mendorong tumbuhnya industri digital printing yang berdaya saing dan
berkelanjutan. Dengan memahami akar permasalahan secara komprehensif, maka
intervensi yang dilakukan pun akan lebih tepat sasaran, baik dalam aspek pelatihan
tenaga kerja, perbaikan logistik bahan baku, maupun penyediaan infrastruktur
pendukung lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Yosonegoro Kecamatan Limboto Barat Kabupaten
Gorontalo. Lokasi penelitian memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data keperluan
penelitian. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
(Zakariah et al., 2020) penelitian deksriptif kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeksripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Fokus penelitian adalah produksi dan
bahan baku, sarana dan prasarana, sumber daya manusia. Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer merupakan sumber data utama
dalam bentuk kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.(Botutihe, Rachman, 2023)

Penelitian ini dilakukan di Desa Yosonegoro Kecamatan Limboto Barat Kabupaten
Gorontalo. Lokasi penelitian memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data keperluan
penelitian. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
(Zakariah et al., 2020) penelitian deksriptif kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeksripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Fokus penelitian adalah produksi dan
bahan baku, sarana dan prasarana, sumber daya manusia. Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer merupakan sumber data utama
dalam bentuk kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.(Botutihe, Rachman, & ..., 2023)

State of the Art

Penelitian yang dilakukan oleh (Ananda Muhamad Tri Utama, 2022) dengan judul

“Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Usaha Sablon di Dimas Percetakan Desa

Sumoroto Pada Aspek Pemasaran”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
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menganalisis strategi pengelolaan yang dilakukan Dimas Percetakan dalam upaya
pengembangan perusahaan. Strategi pengelolaan tersebut meliputi bagaimana strategi
pemasaran yang dilakukan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.
Untuk hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan pada
Sablon Dimas yaitu meliputi proses segmenting, targeting dan positioning, faktor yang
menghambat strategi pemasaran meliputi tiga hal yaitu produk, persaingan dan juga
situasi ekonomi, dampak yang ditimbulkan dari strategi pemasaran yang dilakukan
selama ini yaitu tidak maksimalnya sumber daya dalam perusahaan, fokus dari tujuan
perusahaan menjadi tidak ada dan daya saing dengan perusahaan lain lemah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosa, 2021) dengan judul “Strategi Pengelolaan
dan Pengembangan Terhadap Keberlangsungan Usaha di Bidang Digital dan Printing
Studi Kasus Percetakan Primamedia Metro”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui strategi pengelolaan dan pengembangan apa yang digunakan oleh
Primamedia Metro dalam menjalankan bisnisnya. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif. Hasil penelitiannya yaitu strategi pengelolaan dan
pengembangan terhadap keberlangsungan usaha di bidang digital printing di primamedia
metro adalah menggunakan dua tingkatan strategi yakni tingkat corporate dan unit bisnis.
Selain itu juga dalam pengelolaannya primamedia metro menerapkan 4 fungsi
manajemen yakni POAC (Planning, Organizing, Actuating dan Controling) serta dalam
pengembangan usahanya primamedia metro menggunakan strategi perluaan skala usaha
dan strategi diservisifikasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Verawati, 2023) dengan judul *“Strategi
Pengembangan Bisnis di One Step Design Pacitan Dalam Perspektif Ekonomi Islam”.
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis strategi pengembangan bisnis yang
diterapkan pada bisnis percetakan di OSD Pacitan yang ditinjau dari perspektif islam,
menganalisis dampak dari pengembangan bisnis yang dijalankan di OSD Pacitan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Untuk hasil penelitiannya yaitu
strategi pengembangan bisnis yang diterapkan oleh percetakan OSD vyaitu strategi
kombinasi bersama, yakni strategi integrasi vertical (strategi integrasi ke depan, strategi
integrasi ke belakang dan strategi integrasi horizontal), strategi intensif (strategi penetrasi
pasar dan strategi pengembangan produk) dan strategi diversifikasi yakni menerapkan
strategi diversifikasi terkait/konsentrik.

HASIL PENELITIAN

Hasil dann pembahasan penelitian ini mengenai faktor-faktor penghambat
pengelolaan usaha SD3 Digital Printing Desa Yosonegoro Kecamatan Limboto Barat
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Kabupaten Gorontalo. Dengan fokus penelitian ini adalah produksi dan bahan baku,
sarana dan prasarana, sumber daya manusia yang akan dijelaskan sebagai berikut:
Produksi dan Bahan Baku

Produksi dan bahan baku yaitu proses pembuatan atau penciptaan barang atau
jasa dengan menggunakan sumber daya seperti bahan baku, tenaga kerja dan peralatan.
Proses produksi dapat berjalan dengan baik dan lancar merupakan suatu hal yang
diharapkan oleh seluruh perusahaan karena baik dan buruknya pelaksanaan produksi
akan mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Keterlambatan produksi dapat
menyebabkan keterlambatan pengiriman ke konsumen yang dapat merusak reputasi
perusahaan dan kehilangan kepercayaan konsumen.

Keterlambatan produksi juga akan membatasi perusahaan untuk berkembang dan
bersaing di pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produksi dan bahan baku di SD3
Digital Printing belum sepenuhnya berjalan dengan baik yang disebabkan oleh kendala
tidak memiliki stok bahan baku terutama bahan baku yang berasal dari luar daerah
karena pengiriman dari supllier yang lama. Masalah yang sering ditemukan yaitu
keterhambatan dalam penyelesaian produksi. Hal ini berdampak negatif pada kualitas
produk, ketidakmampuan perusahaan memenuhi jadwal pesanan secara tepat waktu,
kehilangan kesempatan untuk meningkatkan pendapatan dan dapat merusak reputasi
perusahaan. Hal ini mengakibatkan gangguan dalam alur rantai pasok, yang berimbas
langsung pada waktu produksi di perusahaan. Produksi dan pemasok masih belum
berjalan sesuai dengan keinginan. Kurangnya komunikasi yang jelas membuat perubahan
atau keterlambatan dalam suatu bagian tidak segera ditindak lanjuti oleh bagian lain. Hal
ini menunjukkan kurangnya manajemen rantai pasok (supply chain management)
Menurut (Chopra & Meindl, 2016) yang seharusnya menekankan pada integrasi antar
fungsi untuk menjalin kelancaran arus barang dan informasi. Dampak dari keterlambatan
bahan baku ini secara langsung terlihat pada terganggunya jadwal produksi. Produksi
yang tidak sesuai dengan rencana akhirnya menimbulkan keterlambatan pengiriman
produk ke pelanggan. Bukan hanya berdampak pada kinerja operasional, tetapi juga
dapat mengganggu kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Hal ini selaras dengan konsep Supply Chain Management (SCM) menurut (Heizer
et al., 2020) yang menekankan pada pentingnya koordinasi dan integrasi antar setiap
bagian dari rantai pasok, mulai dari pemasok, produsen, hingga distribusi, untuk
memastikan bahwa bahan baku tersedia tepat waktu dalam jumlah yang sesuai. Oleh
karena itu, perusahaan perlu mengambil pendekatan strategis dan operasional yang
terpadu seperti, tidak mengandalkan satu pemasok. Menyediakan pemasok dari wilayah
berbeda seperti pemasok lokal untuk mengurangi resiko akibat bencana alam atau
kondisi politik tertentu.
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Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana adalah komponen penting dalam mendukung kegiatan
produksi dan operasional suatu perusahaan. Perusahaan perlu memastikan bahwa sarana
dan prasarana yang dimilki dapat mendukung kegiatan produksi dan operasional dengan
efektif dan efisien. Namun kurangnya sarana dan prasarana dapat berdampak negatif
pada kegiatan produksi dan operasional suatu perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SD3 Digital Printing masih mengalami kekurangan sarana dan prasarana dalam
aspek yang sangat penting. Kebutuhan untuk alat utama seperti komputer dan mesin
cetak, ketersediaan bahan pendukung, kenyamanan ruang produksi, serta kesiapan
untuk menghadapi gangguan teknis.

Hal ini berdampak pada kecepatan kerja dan ketepatan waktu penyelesaian
pesanan. Hal ini selaras dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Cindy Prastika et
al., 2023) yaitu sarana dan prasarana adalah aspek yang harus diterapkan di dalam
sebuah perusahaan. Karena apabila perusahaan memiliki sarana dan prasarana yang
sesuai, maka hal itu akan mempengaruhi kelancaran dalam menyelesaikan tugas, para
karyawan akan mampu melaksanakan pekerjaan menjadi lebih efisien. Keterbatasan
infrastruktur produksi dapat menjadi hambatan utama dalam pencapaian tujuan
operasional, seperti kualitas, kecepatan, biaya dan fleksibiltas.

Oleh karena itu, perusahaan mengalokasikan anggaran Kkhusus untuk
pemeliharaan dan pengembangan fasilitas secara bertahap. Selain itu, kerja sama dengan
pihak ketiga seperti penyewaan peralatan atau pemanfaatan program kemitraan atau
hibah dari pemerintah maupun lembaga pendukung industri.

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia adalah salah satu aset yang paling penting dalam suatu
perusahaan. Sumber daya manusia juga menjadi sumber inovasi dan kreativitas dalam
suatu perusahaan, memiliki ide-ide baru dan kemampuan untuk berpikir kreatif dapat
membantu perusahaan untuk meningkatkan produktivitas serta kemampuan untuk
bersaing di pasar. Menurut (Pettalongi et al., 2024) Manajemen Sumber Daya Manusia
(SDM) merujuk pada pengelolaan aset terpenting dalam sebuah organisasi, Dampak
kurangnya sumber daya manusia menyebabkan kesulitan dalam mengembangkan dan
meningkatkan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi efektivitas dan produktivitas di SD3 Digital Printing.
Keterbatasan jumlah karyawan yang sangat berdampak pada beban kerja yang banyak,
kerja jam tambahan dan keterampilan tenaga kerja yang belum sepenuhnya memadai.

Oleh karena itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
produktivitas dan efisiensi sangat bergantung pada peningkatan jumlah karyawan,
pelatihan karyawan, serta perbaikan sistem manajemen tenaga kerja secara keseluruhan.
Hal ini selaras dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Arsilah 2018 dalam
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(Hanifah Nur Aqilah et al., 2023) Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor penting
yang sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

Karena faktor inilah yang melakukan penggunaan faktor-faktor produksi yang lain
dalam perusahaan, maka perusahaan perlu memberikan perhatian yang cukup pada
sumber daya manusianya agar tujuan yang ingin dicapai benar terwujud sesuai dengan
yang diharapkan. Kurangnya tenaga kerja yang kompoten menandakan bahwa
perusahaan belum mampu mengelola SDM secara optimal, baik dalam hal rekrutmen,
pelatihan, maupun pengembangan Karir. Investasi pada peningkatan kualitas manusia
akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan efisiensi secara keseluruhan. Oleh
karena itu, perusahaan perlu melakukan analisis kebutuhan tenaga kerja berdasarkan
beban kerja actual, target produksi dan proyeksi pertumbuhan bisnis. Selain itu
perusahaan dapat mengembangkan program pelatihan dan pengembangan internal.
Perusahaan dapat melatih karyawan yang sudah ada untuk mengisi posisi yang lenih
strategis. Perusahaan juga bisa bekerja sama dengan Lembaga Pendidikan atau pelatihan
kejuruan untuk menjaring calon tenaga kerja potensial sejak dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan pada bab
sebelumnya, maka dapat di ambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah: Pertama,
Pada aspek produksi dan bahan baku, belum sepenuhnya berjalan dengan baik yang
disebabkan oleh kendala ketersediaan bahan baku terutama bahan baku yang berasal
dari luar daerah; Kedua, Dari aspek sarana dan prasarana, masih kurang memadai,
seperti kebutuhan untuk alat utama komputer dan mesin cetak, ketersediaan bahan
pendukung dan ruang produksi; Ketiga, Dari aspek sumber daya manusia, masih sangat
kurang, disebabkan kurangnya pelatihan, pengembangan dan jumlah karyawan.
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